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ABSTRAK 

 

Desi Ratnasari      : Gambaran Pembinaan Pengelola terhadap Anggota 

Kerajinan Sulaman Indah Mayang di Desa Balai Naras 

Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan kegiatan kerajinan Sulaman 

Indah Mayang di Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman, 

hal ini diduga karena pembinaan yang dilakukan sudah baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat gambaran pembinaan pengelola terhadap anggota 

kerajinan Sulaman Indah Mayang di Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara 

Kota Pariaman yang dilihat dari aspek bimbingan, pengarahan, dan pengawasan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

populasi adalah anggota kerajinan Sulaman Indah Mayang yang terdaftar tahun 

2016 sebanyak 20 orang. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode sensus yang menarik semua populasi dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data adalah angket dan alat pengumpulan data adalah 

quisioner. Analisis data menggunakan perhitungan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembinaan yang diberikan oleh 

pengelola kepada anggota kerajinan sulaman dari aspek bimbingan dikatakan 

baik, (2) pembinaan yang diberikan oleh pengelola kepada anggota kerajinan 

sulaman dari aspek pengarahan baik, (3) pembinaan yang diberikan oleh 

pengelola kepada anggota kerajinan sulaman dari aspek pengawasan tergolong 

baik. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembinaan terhadap anggota kerajinan sulaman telah dilakukan dengan baik oleh 

pengelola. Saran secara umum agar pengelola terus memberikan pembinaan 

terhadap anggota secara terus menerus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas hidup manusia dalam 

mewujudkan masyarakat yang adil, makmur dan sentosa berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945. Sumber daya manusia yang berkualitas, merupakan kebutuhan 

mutlak bagi suatu bangsa atau negara. Dalam rangka peningkatan sumber daya 

manusia Indonesia, pemerintah melaksanakan berbagai upaya, salah satunya 

melalui pembangunan pendidikan, karena pendidikan merupakan kebutuhan dasar 

manusia dan merupakan langkah yang paling strategis untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. 

Pengembangan sumber daya manusia melalui pemberian pengetahuan, 

sikap dan keterampilan merupakan sasaran utama yang ingin dicapai bangsa 

Indonesia untuk mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

masa yang akan datang. Hal tersebut sejalan dengan UU No. 2 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang mana dijelaskan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian 

yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan yang mengacu pada pencapaian 

tujuan pembangunan nasional, perlu dilakukan usaha-usaha yang terencana dan 
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terpadu di segala bidang usaha untuk mencapai masyarakat yang sejahtera, baik 

sejahtera dari segi material maupun dari segi nonmaterial. Oleh karena itu, 

pembangunan harus menjadi tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat bersama 

pemerintah. Pembangunan membutuhkan adanya pendayagunaan seluruh potensi 

dan daya yang ada, terutama sumber daya manusia yang sangat menentukan 

keberhasilan pembangunan itu sendiri. 

Dalam mengembangkan peran serta masyarakat pada program tertentu, 

para tokoh masyarakat baik formal maupun nonformal sangat penting perannya, 

terutama dalam mempengaruhi, memberikan contoh, dan menggerakkan 

keterlibatan seluruh warga masyarakat lingkungannya guna mendukung 

keberhasilan program. 

Pemerintah telah melakukan segala upaya dalam bidang pendidikan yaitu 

dengan mengatur pelaksanaan sistem pendidikan nasional. Menurut Undang-

Undang No 20 tahun 2003 BAB VI pasal 13 dinyatakan bahwa, pelaksanaan 

pendidikan nasional di Indonesia diselenggarakan dengan tiga jalur, yaitu jalur 

pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal yang dapat 

saling melengkapi dan memperkaya. Dilanjutkan pada pasal 26 bahwasanya yang 

dimaksud dengan pendidikan nonformal itu meliputi: 

1. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 

pendidikan sepanjang hayat. 
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2. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

3. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 

usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 

pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, 

pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik. 

4. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan maje lis taklim serta 

satuan pendidikan sejenis. 

Kerajinan sulaman merupakan bagian dari pendidikan kecakapan hidup 

sebagai salah satu program pendidikan luar sekolah di masyarakat. Pendidikan 

kecakapan hidup adalah kemampuan yang mencakup penguasaan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap saling berinteraksi diyakini sebagai unsur penting untuk 

lebih mandiri. 

Pembuatan kerajinan sulam di Naras sudah ada sekitar tahun 1960-an. 

Ketika itu, kain sulam yang dibuat oleh masyarakat masih terbatas pada motif 

sulaman tradisional Minangkabau yang umum digunakan dalam baju pengantin 

dan kain selendang. Seiring berkembangnya jangkauan pasar dari para pengrajin 

Naras, terjadi pengayaan variasi jenis dan motif sulaman. Kini produk sulaman di 

Naras semakin bervariasi, mulai dari busana pengantin, gaun, selendang, busana 

muslim, mukena, bed cover, sandal, hingga beraneka jenis tas tersedia di sana. Di 
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tengah gempuran teknologi bordir yang semakin maju, sulaman karya pengrajin 

Naras tetap tidak tergantikan kualitasnya. Motif dengan pengerjaan yang 

sempurna dilakukan dengan baik oleh para pengrajin Naras, sehingga 

menghasilkan produk bernilai tinggi. 

Masyarakat desa Naras ini menjalankan usaha kerajinan sulam tradisional 

secara turun temurun. Hal ini membuat motif sulaman yang dibuat para pengrajin 

sangat rapi, detail, dan kualitasnya terjaga meskipun dibuat secara manual. Tidak 

mengherankan jika kemudian hasil karya para pengrajin asal Naras disukai 

banyak konsumen dari daerah lain seperti Bukittinggi, Padang, Payakumbuh, 

Dumai, serta Pekanbaru. Bahkan saat ini menyebar hingga ke Brunei Darussalam, 

Malaysia, dan Singapura. 

Di Pariaman, ada empat desa yang menjadi sentral sulaman benang emas 

yang berada di Kecamatan Pariaman Utara, di antaranya Manggung, Naras, Naras 

Hilir dan Balai Naras. Sebagian besar kaum perempuannya menyulam untuk 

menambah penghasilan keluarga. Saat ini belasan rumah sulaman yang menjual 

busana pengantin dan pelaminan mudah ditemukan di Naras. Aneka baju 

pengantin berhias sulaman bordir khas Naras bisa didapatkan di daerah ini yang 

galerinya terletak di pinggir jalan. Disepanjang  jalan Naras akan tampak toko-

toko yang di dalamnya memajang berbagai produk hasil sulaman benang emas, 

mulai dari pakaian pengantin, kerajinan tangan hingga pelaminan. 

Diantara toko-toko yang memajang kebanyakan hasil produksinya berupa 

pakaian pengantin dan pelaminan, ada satu toko yang memiliki usaha sulaman 

yang berbeda jenis produksinya dengan usaha sulaman yang lain yaitu usaha 
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kerajinan Sulaman Indah Mayang milik ibu Fitri yang terletak di jalan Desa Balai 

Naras Depan SDN. 01 Kecamatan Pariaman Utara. 

Usaha sulaman ibu Fitri yang berawal dari usaha rumahan telah mampu 

membuka toko sendiri sejak tahun 2003. Saat ini, usaha kerajinan sulaman ibu 

Fitri telah dapat memproduksi 50 helai/bulannya dengan jumlah tenaga kerja tetap 

saat ini 20 orang. 

Tabel 1. Data Anggota Kerajinan Sulaman Indah Mayang di Desa Balai Naras 

Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman 

 

No Tahun Jumlah 

1. 2014 14 orang 

2. 2015 16 orang 

3. 2016 20 orang 

Sumber: Kerajinan Sulaman Indah Mayang 

Semakin tingginya minat pembeli terhadap hasil kerajinan sulaman maka 

akan disertai dengan semakin bertambahnya anggota pekerja. Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya jumlah anggota kerajinan sulaman ibu Fitri dari tahun 

ketahun.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 Juni 2016 dengan 

ibu Fitri bahwa jenis produksi yang dihasilkan yaitu berbagai macam sulaman 

kerajinan tangan yang berbentuk selendang kapalo samek, baju stelan kapalo 

samek, sarung bantal kursi suji cair, gambar dinding, dan salendang suji cair. Dari 

segi harga disesuaikan dengan hasil dan proses pembuatannya, karena untuk satu 

helai selendang bisa mencapai satu bulan pengerjaan yang dihargai sekitar 

Rp250.000,00 hingga Rp2.500.000,00. Ini menandakan bahwasanya produk yang 

dihasilkan oleh sulaman Ibu Fitri memiliki kualitas cukup tinggi. 
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Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada tanggal 11 Juli 2016 dengan  

Ibu Ulfa (salah satu pelanggan) mengaku senang dan puas berlangganan karena 

hasil yang diberikan sesuai dengan pesanan dan tepat pada waktunya.  

Dari beberapa pengrajin usaha sulaman yang ada di Naras, usaha sulaman 

inisatu-satunya yang memiliki jenis produksi yang berbeda sehingga memiliki 

daya tarik tersendiri dihati pembeli yang tidak hanya berasal dari Pariaman saja. 

Pemasaran produk sulaman ini tidak hanya selingkaran Sumatera Barat tetapi 

telah mencapai Riau dan Jakarta. Bahkan usaha sulaman ini sering juga didatangi 

oleh tamu dari luar negeri sepereti Malaysia dan Singapura. Pada tabel 2 ada 

rincian jumlah pelanggan yang berkunjung pada usaha kerajinan Sulaman Indah 

Mayang di Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. 

Tabel 2. Data Pelanggan Kerajinan Sulaman Indah Mayang  

No Bulan  Jumlah  

1. April 33 orang 

2. Mei 41 orang 

3. Juni 47 orang 

Sumber: Kerajinan Sulaman Indah Mayang 

Berdasarkan data di atas, dapat diamati bahwa adanya peningkatan 

pengunjung dari setiap bulannya yang berarti meningkatnya minat pelanggan 

terhadap hasil kerajinan sulaman. Hal ini membuktikan bahwasanya hasil 

produksi sulaman Ibu Fitri memiliki kualitas yang cukup tinggi sehingga 

disenangi oleh pelanggannya. 
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Menurut Ibu Eli (salah satu anggota/karyawan kerajinan sulaman) yang 

diwawancara pada tanggal 11 Juli 2016 menyatakan bahwa senang bekerja 

membuat sulaman ini karena bisa membantu perekonomian keluarga. Selanjutnya 

menurut Ibu Eva (salah satu anggota/karyawan kerajinan sulaman) yang 

diwawancara pada tanggal 11 Agustus 2016 menyatakan bahwa ibu Fitri selaku 

pimpinan sangat ramah dan baik mengarahkan anggota dalam melaksanakan tugas 

sehingga terjalin hubungan yang baik diantara pimpinan dan anggota. Hal ini 

pulalah yang membuat anggotanya tetap bertahan bekerja dengan Ibu Fitri. 

Diduga faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha kerajinan sulaman 

ini adalah pembinaan yang dilakukan pengelola terhadap anggotanya. Menurut 

Wijono (1989), pembinaan adalah kegiatan untuk memberikan bantuan terutama 

bimbingan, pengarahan, dan pengawasan oleh seorang pimpinan kepada 

bawahannya. Dari uraian diatas maka penulis tertarik ingin mengetahui 

bagaimana gambaran pembinaan pengelola terhadap anggota kerajinan Sulaman 

Indah Mayang di Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, ada beberapa 

faktor yang diduga sebagai penyebab berhasilnya usaha kerajinan Sulaman Indah 

Mayang di Balai Naras kota Pariaman. Adapun faktor yang diduga sebagai 

penyebab keberhasilan itu di antaranya: 

1. Pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola sudah baik mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian. 

2. Pembinaan yang telah dilakukan oleh pengelola sudah baik.  
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3. Sarana dan prasarana usaha mandiri mencukupi sesuai kebutuhan pengrajin. 

4. Kepemimpinan pengelola yang bersifat demokratis dan mau menerima 

masukan dari pengrajin. 

5. Promosi dan sosialisasi yang dilakukan dengan baik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi pada pembinaan oleh pengelola terhadap anggota kerajinan 

Sulaman Indah Mayang di Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota 

Pariaman yang terdiri dari bimbingan, pengarahan, dan pengawasan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah  gambaran pembinaan pengelola 

terhadap anggota kerajinan Sulaman Indah Mayang di Desa Balai Naras 

Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman?. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

pembinaan yang diberikan oleh pengelola yang meliputi: 

1. Gambaran pembinaan pengelola terhadap anggota kerajinan Sulaman Indah 

Mayang dari aspek bimbingan. 

2. Gambaran pembinaan pengelola terhadap anggota kerajinan Sulaman Indah 

Mayang dari aspek pengarahan . 
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3. Gambaran pembinaan pengelola terhadap anggota kerajinan Sulaman Indah 

Mayang dari aspek pengawasan. 

F. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka pertanyaan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran  pembinaan pengelola terhadap anggota kerajinan 

Sulaman Indah Mayang dari aspek bimbingan? 

2. Bagaimanakah gambaran pembinaan pengelola terhadap anggota kerajinan 

Sulaman Indah Mayang dari aspek pengarahan?  

3. Bagaimanakah gambaran pembinaan pengelola terhadap anggota kerajinan 

Sulaman Indah Mayang dari aspek pengawasan? 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan baik secara teoritis 

maupun secara praktis yaitu : 

1. Teoritis 

 Untuk memperkaya khasanah keilmuan bidang pendidikan luar sekolah 

khususnya bidang usaha dan keterampilan. 

2. Praktis  

a. Dapat memberikan masukan yang positif bagi pengelola dalam 

mempertahankan keberhasilan usahanya. 

b. Sebagai informasi bagi pengelola lainnya dan perbandingan dalam 

melaksanakan kegiatan keterampilan. 
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H. Defenisi Operasional 

1. Pembinaan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999), pembinaan adalah proses, 

cara, perbuatan membina. Sejalan dengan itu Wijono (1989), pembinaan adalah 

kegiatan untuk memberikan bantuan terutama bimbingan, pengarahan, dan 

pengawasan oleh seseorang pimpinan kepada bawahannya.  

Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang 

dilakukan pengelola untuk memberikan bantuan kepada anggota pengrajin 

sulaman dalam bentuk: bimbingan, pengarahan, dan pengawasan di Desa Balai 

Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. 

a. Bimbingan  

Surya (1998), bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang 

terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar 

tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, 

dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan 

penyesuaian diri dengan lingkungannya. Jadi, bimbingan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bagaimana seorang pengelola memberikan bantuan mencapai 

tingkat perkembangan yang optimal kepada anggota kerajinan sulaman. 

b. Pengarahan 

Menurut Terry (2012), pengarahan adalah mengintegrasikan usaha-usaha 

anggota suatu kelompok sedemikian, sehingga dengan selesainya tugas-tugas 

yang diserahkan kepada mereka, mereka memenuhi tujuan-tujuan individual dan 

kelompok. Diantaranya elemen pengarahan itu yaitu koordinasi, motivasi, 
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komunikasi dan perintah. Jadi, pengarahan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengarahan yang dilakukan oleh pengelola dengan cara mengkoordinasi-

kan anggota, memberi motivasi, menjalin komunikasi yang baik dan memberikan 

perintah yang jelas. 

c. Pengawasan 

Koontz, dkk (1986), pengawasan merupakan pengukuran dan pembetulan 

terhadap kegiatan para bawahan untuk menjamin bahwa apa yang terlaksana itu 

cocok dengan rencana. Sejalan dengan itu Liputo (1988), menyatakan bahwa 

adapun proses yang dilakukan dalam pengawasan diantaranya menentukan 

standar kegiatan, mengukur kegiatan yang nyata terjadi, dan membandingkan 

kegiatan dengan standar. Jadi, pengawasan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah penetapan standar kegiatan, pengukuran pelaksanaan kegiatan, 

mengadakan evaluasi dan  mengadakan perbaikan atau tindakan koreksi bila 

diperlukan. 

2. Kerajinan Sulaman 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999), menyatakan bahwa kerajinan 

adalah barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan yang mengandung 

unsur seni. Kualitas sumber daya manusia yang baik dan dapat bersaing di zaman 

sekarang dapat tercapai apabila mereka mempunyai keterampilan/kecakapan 

hidup/life skill. Jadi, yang dimaksud kerajinan sulaman dalam penelitian ini yaitu 

barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan yang bernilai seni oleh 

anggota yang mengikuti pembinaan kerajinan Sulaman Indah Mayang.


